
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang h{asalah

Di negara yang sedang trerkembang seperti lndonesia, pendiclikan meru-

pakan nrasalah utama di samping ekonomi. Oleh karena itu pendidikan selnlu

diupayakan peningkatan dan pemerataannya dalam pelaksanaan pembanglnan di

Indonesia. Dalam pelita yang tercantum di GBHN, masalah pendidikan menda-

pat perhatian, salah satu bentuk upaya pelaksanaan pembangunan di bidang

pendidikan ini adalah dengan mengadakatr sarana dan prasarana pendidikan,

perbaikan system pendidikan nasional, termasuk didalamnya perbaikan kuri-

kulum, penyediaan tenaga guru juga peningkatan kualitas guru.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat urgen, perlu mendapat per-

hatian serius dari berbagai pihak baik pemerintah maupun keluarga, sebagaimana

pelalisanaan pendidikan di lingkungan keluarga yang sepak terjangnya tidak

rnelalui pendidikan seca.ra formal, melainkan pendidikan yang trerlangsung di

luar kegiatan sekolah dan tidak terikat dengan jam-jam belajar sebagairnana

berlangsungnya pembelq'a.ran di kelas, namun demikian pendidikan di ling-
hungan keluarga tidaklah kalah dengan pendidikan yang berada di lingkungan

sekolah, sebab diberi landasan yang kuat bagi perkembangan dan kebahagiaan

anak di masa depannya.

Pendidika, di lingkungan keluarga adalah pendidikan yarry terse_

lenggala dalam rangka membanfu pelaksanaan pendidikan di sekolah secara

formal, sedangkan informalnya adalah pendidikan keluarga atau pendidikan luar

sekolah, hal itupun tertera pada peraturan pemerintah Nomor 73 tahun 1991

tentang pendidikan luar sekolah, yang diperjelas pada pasal l undang-undang
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No. 2 Tahun 1989 tentang sistern Pendidikan Nasional adalah :

i. Pendidikan luar sekolah a<lalah pendirlikan yang diselenggarakan di
luar sekolah baik di lembaga maupun tidak.

2. \lrarga belajar adalah setiap anggota *asy*'ikut yang belajar di jalur
penclidikan lual sekolah

3. Kelompok belafar adalah satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri
. atas selrurnpulan lvarga masyarakat yang salirrg nrembelajar.kan

pengulaman dan kemarnpuan dalam rangka meningkatkan rnuiu dan
taraf kehidu.pan.r

Sedangkantujuan dari pendidikan luar sekolah adalah :

1. ['lelaytrni wnrga belajar supaya tumbuh dan berkembang sedini
mungkin dan sepaqiang hayatnya guna meningkatkan martabat dan
mutu kehidupannya.

2.. iviernbina warga belajar agar memiliki pengetahuan, ketrampilan dan
sikap rye{filI yang diperlukan untuk mengembangkan din, bekerja
mencad nafkah atau melanjutlan ke tingkat atau jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

3. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi
dalam jalur pendidikan sekolah.2

Keluzuga rnerupakat pusat pendidikan yang pertama dan utama, bahftan

keluarga sebagai peletak dasar pendidikan agama dan pendidikan akhlnk. Di

ielaskan dalam GBHN 1993 adalah :

Perkembangan.,terhadap pendidikan di lingkungan keluarga sebagai
tempat pendidikan pertema dan pendidikan pra sekola[ j'i *o*ping
sebagai wahana sosialisasi awal sebelum pendidikan dasar, dikembzurgl
kan agar mampu meletakkan landasan pembentukan watak dan kepi-
badian, penanaman dasar agama dan budi pekerti serta dasar p*g-d;,,
Akhlak adalah merupakan masalah pertama-tama muncul pada diri

manusia secara ideal maupun real, secara ideal bahwa manusia ketika pertama

-* -*'--,. l. |j3Ltirr , pT. Grarnedia Widiasarana Indonesia,Jakarta, 1992, hal. 37.

t tbid. Itd. :a

t CBHN. 1993-199g. pT. Apollo. Surabava. hal.
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kali diberi ruh dalam kehidupan serta diberi rasio, penimbang baik dan buruk.

fietragaimana Firman Alloh SWT :

\oJ;tt t$;+\*jjt{ . \;'|rw .*5
". . . . Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan-Nya), maka Altoh meng-
ilhamkan kepadanya (jiwa) itu kefasihan dan ketaqwaan.', (es: 9l: T*
B).0

fiedangkan secara real adalah setiap manusia merupakan bagian dari masyarakat

yang tidak lain saling membutuhkan pertolongan hal itu wajar sebagai manusia

sosial, adapun pengukuran seseorang tidaklah dilihat dari kekayaan maupun

intelektualnya, melainkari yang dikedepankan adalah soal akhlak.

Namrur masih banyak orang tua yang belum memahami secara jelas

akan tugas mulia itu, lebih-lebih saat ini dunia semakin maju serta kompetiti{
yang berakibat pada system. Kehidupan manusia cenderung untuk memilih kehi-

dupan bersifat individualis clan materialis.

Maka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan prestasinya,

bapatt sebagai penanggung jawab keluarga bekerja siang dan malam tak kenal

istirahat, serta banyak pula ibu-ibu ya.ng juga sibuk dalam jualan barang eberan

kaki lima salah safu contohryo, yang berada di kawasan kelurahan lernah putro

Kec. Sidoarjo.

sekarang banyak anak-anak yang berada di perkotaan yang mengalami

krisis perhatian orang fua, kurang mendapatkan perhatian secara khusus sehingga

anak mengatami hipopreteksi, yaitu anak dilindungi, diayomi, dinaungi oleh

orang tua perasaan ini memberi warna tertenfu pada pembenfukan sifat khusus-

nya dalam membentuk akhlak anak, sehingga anak kosong batin, merasa tidak

'tvludlor Ahmird. Etika d4l4t!-l6b1tr. pT. Al - ilrlas Suraba1a. Hal. l0



pemah dicintai dan mulai ragu akan memperoleh cirri-ciri sifat keras, kaku dan

masa bodotr terhadap sesuatu apa saja, boleh dikata dalam ajaran agama Istam

anak beiakhlak rnadzmumah.

Konsep dasar dari perawatan orang tua sebenarnya tidak hanya memberi

makan, minum, pakaian pada anak melainkan kebutuhan psikis harus diper-

hatikan dalam membina akhlak anak dalam keluarg4 sekaligus sangatlah relevan

dengan sabda Nabi SAW. : " -* 
;;4i;? {r;* ; ;;v'*;{F *}t?tq lrv-- atrJZi{j(

"Tidak ada anak yang dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan
suci, maka kedua orang tuanya yang mengarahkan ia jadi yahudi,
nasrani atau majusi". (HR. Shahih Muslim).s

Pada lazimnya pendidikan masa dini akan menenhrkan sikap dan sepak

terjangnya di masa akan datang mengapa ? karena pikiran pada waktu itu masih

jemih, ingatannya kuat dan semangat belajarnya tinggi.

Oleh sebab itu sampai dimana pengaruh pendidikan agama yang di-

mal<sud disini adalah Pendidikan Agama lslam punya pengaruh terhadap Akhlak

Axak dalam Keluarga ?

Berangkat dari kenyataan di atas penulis mengungkapkan Judul :

"Pengaruh Pendidikan Agama terhadap Akhlak Anak dalam Keluarga di Kelu-

rahan Lemah Pufro Kecamatan Sidoa{o Kabupaten Sidoarjo".

B. Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar lielakang masalah di atas, maka pelmasalahan

dirumuskan dan dibatasi, yaitu :

5l'I.A. Itazak. tl. Rais t,rtil.Ic.Up.UrlUliUtrts_Slrirldlr-Muslirl. Jilicl lll. Cct. lll. Pusttkl Al
Ilusrur. Jakarla. 1()91, hal Iltt0.
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l. Ilagaimana Pelaksanaan Pendidikan Aganra lslarn dalarn Keluargn di Kelu-

rahan Lemah Puho Kec. Sidoaqjo Kab. Sidoarjo ?

2. Bagairnana Akhlak furak dalam Keluarga cli Kelurahan Lemah Putro Kec,

Sidoarjo Kab. Sidoarjo ?

3. Sejauhrnana pengaruh Pendiclikan Agama terhaclap Akhlak Anak dalarn

Keluarga di Kelurahan l-emah Putro Kec. Sidoarjo l(atr. Sicloarjo ?

C. Penegasan Judul

Untuk memperielas rnaksud judul di atas perlu cliungkapkan pengerlian

beberapa kata agal tidak terjadi salah pengertian dalam memahami juclul sla-ipsi

ini, yaitu :

Pengaruh : I)aya yang acla atau yang timbul dari sesuatu yang ber-

kuasa atau kekuatzur.6

Pendidikan Agama: Usaha-usaha secara sistematis dan pragrnatis dalam rnem- .

ba,tu auak didik agar supaya mereka hitrup sesuai dengan

ajararr Islarn.T

Akirlak : Tabiat. Watak, Bucli pekerti, Moral.s

Anak : Mereka yang masih berunur antara 6 * rz tahun atau

mereka yang rnasih duduk di sekolah dasar.e

Keluarga : Secara etimologi menurut K[{. Dewantara, adalah rankaian

perkataan "katyula" dan "tvarga,,. .,kawula,' 
berarti ,.abdi,,

yakni "hamba" sedangkan ',lva[ga,, berarti .,anggota,,,

nw.J.S.Punr'adarmitrla,@,BularrBirrtang,Jaktrt,it.|986,1lttl.73|

7Zuharilri.dt<t<.x&ts@.UsalraNasionaI.Suraba1.a.l983,lraI.27

8 Yulius. Dkk, KaUps Baru Bahasa lndouesia. Ustha Nasional, Surabaya, i957, hal. 5

e 
Zaki.-vah Daradjar. llfUlfrraAealu. Butan Binrarrg. Jakarra. 1970. hal. I09
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maka sebagai abdi dalam keluarga seseorang wa-jib

menyerahkan segala kepentingannya pada keluarga, seba-

liknya sebagai warga atau anggota ia berhak sepenuhnya

pula unhrk menanggung segala kepentingan di dalam

keluarga.lo

Sedangkan ditinjau dari Ilmu Sosiologi keluarga berarti

bentuk masyarakat kecil yang terdiri dari individu-indi-

vidu yang terikat oleh keturunan-kehrnrnan yakni kesatuan

antara Ayah, Ibu dan Anak merupakan safu kesatran

masyarakat.ll

Alasan Memilih Judul

Sebagaimana diketahui bahwa kedudukan Pendidikan Agama adalah : sangat

penting buE pembentukan pribadi manusia, oleh karenanya pendidikan

Agama dijadikan sebagai Materi Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga di

Kelurahan Lemah Putro Kec. Sidoarjo Kab. Sidoar.jo, tidak menuntut

kemungkinan masih saja terjadi kerusuhan, minum-minuman keras, peno-

dongan, perjudian yangdilakukan anak-anak usia sekolah di Kelurahan

Lemah Putro. Oleh karena itu dilasa penting sekali unhrk mengadakan

penelitian tentang pengaruh pelaksanaan Pendidikan Agama terhadap Akhlak

Anak di Kelurahan Lemah Putro Kec. sidoarjo Kab. sidoarjo : Nama salah

satu tempat yang berada di kawasan atau wilayah Kec. Sidoarjo Kab.

sidoarjo, yang merupakan obyek penelitian yang dilakukan oleh penulis.

"" Abu Ah,radi darr N*r Uhbii,ati. IXlu&udrdilqtr. Rincka cipta. Jalrartn. 1991. hal. 176

" rbi. hal. 177
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3.

Akhlak mempunyai eksis tinggi daJam kehidupan bermasyarakat, karena

letak kejayaan suafti bangsa dan negara tolak ukurnya adalatr Akhlak. Dengan

demikian Akhlak juga dapat membedakan makhluk yang berperilaku hewani

dan makhluk yang berperilatrm manusiawi.

Masa karrak-katak merupakan masa perhunbuhan clan perkembangarr jnsmani

maupun rohani, pada masa itu anak berbuat dan berperilaku tidak berdasar

pada penglihatan ilmu maupun pengalaman hidup, meiainkan dari apa yang

dilihatrrya dan tidak tahu apakah itu benar atau salah. Selain itu anak punya

daya ittelekhral dan terkadang ia sudah dapat mernilih apa yang diingirrkan,

dalam kondisi seperti inilah anak punya daya intelekhral dan terkadang ia

sudah dapat memilih apa yang diinginkan, dalarn kondisi seperti irrilah anak

rnemerlukan bimbingan dari orang ftra-

E. Tujuan Penelitinn

' 
Selaras dengan pemilihan judul di atas, maka tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendrdikan agama dalam keluarga di Kelu-

rahan Lemah Putro Kec. Sidoario Kab. Sidoarjo,

2. Linfirk mengetahui Akhlak Anak dalarn kehidupan sehari-hari dalarn keluarga

di Kelurahan Lemah Putro Kec. Sidoario Kab. Sidoarjo.

3. LIntuk rnengetahui sampai dimanakah pengaruh pendidikan agama terhadap

Akhtek Anak dalam keluarga di Kelurahan Lemali Putro.

7
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F. Ilipotesa Penelitian

Merturut asrti kata "hipotesa" berasal dari dua penggalan kata. yaitu

"hypo" berarti "kebenaran" datr "thesa" berafii ,.petrclapat".

Sedangkan rnenurut makna kata penelitian. hipotesa adalah jawaban

sementara atau kesimpulan yang diarnbil untuk menjarvatr permasalahan yang

diajukan dalarrr llerrelitian. 
I 2

Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat senrentara

terhadap permasalahan yang diajukan clalam penelitian sampai terbukti melalui

data yang terkumpul.13

Adapun hipotesa yang dinmuskan clalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

L l{ipotesa Keria (l{a)

Adapun pengaruh positif antara pelaksanaan Pendirlikan Agama terha<lap

Akhlak Anak dalam keluarga,

2. l{ipotesa Nol (HO)

-Tidak adanya pengaruh antara pelaksanaan Penclidikan Agarna terhadap

Akhlak Anak dalam keluarga.

G. il{etode Penelitian

Agirr suatu penelitian dapat mencapai target yang clicapai dalam pene-

litian perlu adanya metode-metode yang sesuai sehingga dapat mengumpulkan

data dan analisa data yang diperlukarr dalam menjarvab persoalan yang 6iseli4iki.

. 
12 Mardalis. Mstlde_geualltiii!_Suttu&_ldeletan proposal. Buuri Aksarr. Ji*arta. cct. IIl,I995, hal. 47-48

l3 Suharsimi Arikunto' Prqoedur&lelrlta!&ulqle"ndpkajan B!*lg&. Rineka cipra. Jakarra.
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Untuk mengetahui ada dan tidak adanya pengauh pendidikan agama

terhadap Akhlak Anak dalam keluaiga di Kelurahan Lemah Putro Kec. Sidoarjo

Kab. Sidoarjo, maka dibutuhkan penganalisaan data secara empiris yang dikaji

melalui penelitian ilmiah.

L Populasi dan Sampel

Untuk mengetahu i data yang pasti maka diperlukan adanya poputasi

yang diteliti, sebab tanpa adanya populasi penelitian akan mengalami kesulitan

mengolah data yang masuk.

Menurut Suharsimi Arikunto, "populasi adalah keseluruhan subyek

penelitian"." Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak-

anak yang masih duduk di sekolah dasar di kelurahan Lemah Puho Kec. Sidoarjo

Kab. Sidoarjo, dalam hal ini jurnlahnya berdasarkan data adalah 900 anak,

dengan umur 7 - 12 tahun beserta orang fuanya.

b. Sampel

, Mengingat banyaknya populasi tersebut dan jwa terbatasnya kemam-

puan yang ada pada penulis, baik dari segi materiil maupun kesempatan yang ada

sehingga kurang memungkinkan meneliti secara menyeluruh, oleh karena itu
agar bisa terjangkau penelitian ini tanpa mengu'angi arti daripada populasi

tersebut maka penulis hanya menyelidiki sebagian saja dari populasi yang ada

yang disebut dengan sampel.

Jadi sampel adalah sebagian dari populasi atau individu yang dise-

lidiki'ls Begitu pula menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian

ta Suharsilni Arikuuto, ap_git, hal. 102

'' I.R. Netra. statistik Infeieruial, Usaha Nasiorrar, surabalr. 197,tr. Ira.l. I0
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atau rvakil populasi yarrg cliteliti.r6

Dalam mengambil sampel di atas, rnaka penulis mengamtril sample 1096

berdasar pendapat Suharsimi A.r'ikunto yang lllengatakan bahwa "jika subyek

penelitian besar, dapat diarnbit 10 -- 51 96 atau z0 - 2s oA atat lebih".l7 lr4aka

dalarn hal ini penulis dapat menenhrkarr szunple sebanyak 50 arrak treserta orang

tuanya, dengan perincian sebagai berikut :

a. Dari RW I Desa Kwadengan

b. Dari RW II Desa Lemah Putro Barat

Dari RW III Desa Lemah Putro Tengah

Dari RW IV Desa Lemah Putro Timur

e. Dari RW V Desa Lemah Putro (perum)

Adaprur cara peneliti dalam mengamtril sampel penelitian ini menggu-

nakan tehnik random sampling. Maksudnya adalah peneliti mengambil sampel

secara acak di kelurahan Lemah Pufro Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo bagi orang

tua yang mempunyai anak usia 7 - 12 tahun atau yang masih duduk di sekolah

damr.

Menurut Sufiisno Hadi, Random Sampling adalah "pengambilan sampel

secara random ini tanpa pandang bulu, dalam random sampling semua individu

dalam populasi diberi kesempatan yang sirma untuk dipilih menjadi anggota

sampel. 18

10 anak dan orang fua

10 anak dan orang fua

l0 anak dan orang fua

10 anak dan orang fua

10 anak dan orang tua

r6 Suharsimi Arikunlo. Op.l{, hal. l0.l

'' Ibid. hal. lo?

r8 sutrisno Hadi. lv{erodologi Research l. ya5'asan penerbira, fak.
lral. 7-5.

UGM Yogyakarta, 1990.
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2. ,Ienis Data

I)ata adalah hasil petrcatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun

angka yang dapat difadikan bahasa untuk rnenyusun infonnasi.re Sedzurgkan data

menurut sifatnya dapat dibedakan :

a. Data Kwalitatif

Data kwalitatif adalah data yang hanya clapat cliukur secara ticlak langsurg

atau yang tidak berbenhrk angka.20

Dalam penelitian ini yang dimaksud data kwalitatif adalah :

1) Letak geografis penelitian

2) Pelaksanaan Pendidikart Agarna dalam keluarga di kelurahan Lemah

Putro Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo.

3) T ingkah laku anak dalarn keluarga di kelurahan Lemah putro Kec.

Sidoarjo Kab. Sidoarjo.

4) Pengaruh Pendidikan Agarna terhadap Akhlak Anak dalam keluarga cli

keluraharr Le*rah putro Kec. sidoaqio Kab. sidoarjo,

.b. Data Krvantitatif

Data krvantitatif adalah data dihitung junrlahuya atau clata yang berbenhrk

angka.2l

Dalam hal irri yang ter,*rasuk data kr,va,titatif aclalah :

1). Keadaan dan jumlah penduduk

2). Keadaan sosial budaya

3). Sarana dan prasarana

re 
Suharsirni Arikunto. Op cit, hal. 9l

tt' sutrisno Hadi. Mctode Research II, Ya1'asan Peneflritan Fak. psikologi uGM yogyakarta,
1986, hal 92

'' tbid. hal. 92
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4). Jumlah KK yang akan diteliti,

3. Sumher Data

Agar penelitian memperoleh hasil atau data yang sebanyak-banyaknya

yang dibufuhkan dalam pembahasan, maka peneliti harus menggali sumber data

tersebut sesuai dengu sumber data yang diperlukan.

Yang dimaksud dengan sumber data adalah : subyek darirnana data

diperoleh.22

Dalam hal ini penulis menggunakan sumber data :

a. Library Research (Riset Kupustakaan)

Library research adalah penelitian yang dilakukan dengan ca.ra membaca

buku-buku dan literature yang sesuai, disamping itu didukung oleh sarana

penunjang yang lain seperti majalah, Koran yang dianggap sesuai dengan

masalah yang dikaji. Dari hasil riset kepustakaan ini penulis paparkan ke

dalam uraian bab pendahuluan.

b. Field Research (Riset Lapangan)

.Riset lapangan adalah penelitian yang dilakukan clenga.n cara terjun langsung

ke dalam obyek penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

Setelah hasil riset lapangan terkumpul sesuai kebutuhan penelitian, lalu

penulis uraikan ke dalam laporan empiris hasil penelitian.

Adapun dalam riset lapangan diperlukan dua cara untuk memperoleh

data tersebut, yaitu :

a. Manusia

Dalam riset lapangan sumber data dapat diperoleh dari responden dan infor-

man, dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Sedangkan perincian

:? Suharsinri Arikunto, Loc Cit.
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responden yaug diiadikatt sarnpel adalah l0 % dari populasi yang ada atau

900 KK yang mempunyai anak yang masih usia 7 - l2 tahun atau anak yarrg

masih duduk di bangku sekolah dasar.

Adapun informan yang dirnaksud adalah : bapak Kepala Keluraharr Lerlah

Putro, Sekletaris. Kepala I{T dan Ketua IIW Kelurahan l-,ernah Putro.

b. Non lvlanusia

Untu.k memperoleh data penelitian, maka peneliti memperoleh data tersebut

dengarr cara nlencatat dari dokumen yang ada cli balai kelurahan Lemah

Putro, baik berupa buku-buku maupun data-data catatan lain melgenai

keadaan obyek penelitian data yang diperlukan clalarn penelitian.

4. Metode Pengumpulan data

Dalam rnemperolch datn dipeLlukarr nretode yang tellat dalaru popgsnl-

pulan data penelitian, diantara metocle tersebut adalah :

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki.23

Metode ini digunakan untuli mengetahui pelaksanaan Pendidikal Agarna

terhadap Akhlak Anak dalam keluarga di Keluraharr Lemah putro Kec.

Sidoarjo Kab. Sidoarjo.

Z. Wawancara

Wawattcara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

mernperoleh ilfornasi dari ter-rvarvancara. 14

Metode ini digunakan untuk menclapatkan clata tentang keacl.aar keagamaan

2r Sutrisro IJacli. Op cit. hal. I 16

2'1 
Sulrarsimi Arjkunto. ep_sit, hal. l2(i
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kelurahan Lemah Putro, keadaan Akhlak Anak Kelurahan Lemah Putro serta

gambaran umum obyek penelitiau.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatano hanskip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen, rapa! legger,

agenda dan sebagainya.2s Metode ini digunakan unhrk memperoleh data ten-

tang obyek penelitian dan jurnlah kepala keluarga (KK) yang mempunyai

anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar anak usia 7 * lztahun.

4. Angket (kuesioner)

Angket adalah sejrunlah pertanyaan tertulis yang digunakan unhrk memper-

oleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang diketahui.26

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang perhatian dan motivasi

orang tua terhadap kegiatan anak setiap hari serla tingkah lakunya.

5. Tehnik Analisa Data

. Setelah terkumpul data dari hasil pengumpulan data, maka diperlukan

langkah-langkah untuk menganalisa data tersebut, adapun langkah-langkah

dalam menganalisa data tersebut adalah :

I' Analisa processing data yang meliputi editing, coding dzur tabulating dan

sering juga menggunakan pracoding.

2. Pengorganisasian data yakni menyusun data untuk kepentingan analisis

statistik.

3, Penemuan data yang mengakibatkan data akan dapat berbicara sesuai dengan
l

'

2s tbid, hal. 2oo

124



15

hasil perhihrngan fonnula (rumus) yang digunakan.2'

Setelah langkah-langkah analisis data rlilanjutkan dengan menghitung

ada dan tidaknya atau besar kecihr.va korelasi, rnaka digunakan statistik, tehnil<

statistik yang digunakan untuk rnenghitung dua variabel yaitu pengaruh Pen<ti-

dikan Agtrma dan Akhlak Anak dalam keluarga.

Dalarn lral ini teknik statislik yang digunakarr adalth koefisicrr korclasi

bivariet yaitu statistik yang cligunakan oleh perreliti untuk menerangkan keeratau

hubungan antara dua variabel.28

Kernudiarr dianalisa dengau menggunakan rumlls korelasi product

moment, yaitu:

rxy : Mtr-tXXXf)
(ATx'] - (L\yt(AurtLii'n

Keterangan :

rxy : Angka indeks korelasi "1" product moment

N : Nurnber of cases

IXY : .tumlah hasil perkaliarr antara sekor X darr sekor y

IX : Jumlah selunilr sekor X

Iy : .lumlah seltu'uh sekot Y2')

Setelah rulnus ditentukarr lalu clipersiapkan langkalr untuk nrencari atau

merrghitung angka indeks korelasi "r" pl'oduct rnomen berdasarkan skor aslinya,

rnaka langkah yang diternpuh berhuut-turut adalah :

a' lvlenyiapkan tatrel perhitungan yang terdiri clari 6 kolorn diantaranya adalah :

I. Kolourl : subyek

2' Nur s,vanr- Metodologi Pcnelitian Dakrvah Ranadhani. solo. cet I. lral. I l3
:8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pcudidikau. Raja Wali I,ers. Jakarla, Cct. II I. lral. I 76

2' Ibid. lral. 193
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2. Kolom 2 : sekor variatrel X

3. Kolom 3 : sekor variabel Y

4. Kolom 4 : Hasil perkalian antara sekor variabel X dan sekor vari-

abel Y, atau XY, (dijumlahkan).

5. Kolom 5 : Flasil penguadratan sekor variabel X" yaitu x2 ldijum-

Iahkan).

6. Kolorn 6 : Hasil Penguadlatan sekor variabel y, yaitu y2 ldijurn-

lahkan).30

Untuk lebih ielasnya dapat ditihat pada tabel berikut :

'Iatlel Perhitungan Mencari Angka

hrdeks Korelasi "r" Product Niloment

Subyek X Y XY * Y,

b. Mencari angka korelasinya dengan rumus (o'r" product moment)

c. Memberikan interpretasi terhadep rxy dan menarik kesimpulan,

' Dalam memberikan intetpretasi secara sederhana terhadap angka indeks

korelasi "r" product moment (ryy) pada umumnya dipergunakan pedoman atau

ancar-ancar sebagai berikut :

Besanrya "r" product rnoment Interpretasi
0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

0,40 * 0,70

0,70 - 0,90

0,90 - 1.00

Sangat lemah

Lemah atau rendah

Sedang atau cukup

Kuat atau tingg

Tinggi

"r'r lbi. hal. 193
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari empat bab yang sistem pembahasamya antara bab

safu dengan lainnya mempunyai keterkaitan yang erat dan berurutan.

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan beberapa

aspek yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini, meliputi uraian tentang : latar

belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul,

metode penelitian, tujuan penelitian, hipotesa penelitian sefia sistematika pem-

bahasan.

Bab dua merupakan landasan teori, pada bagian ini dikemukakan

tentang : tinjauan tentang petaksanaan pendidikan agama dalam ketuarga di

kelurahan Lemah Puho Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo, berisi tentang pengertian

pendidikan agama dalam kelualga di Kelurahan Lemah Puto Kec. Sidoarjo Kab.

Sidoarjo, Dasar-dasar pendidikan agama dalam keluarga di Kelurahan Lemah

Pufo Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo yang dilanjutkan tinjauan tentang Akhlak

Anak meliputi, pengertian Akhlak, jenis-jenis A-khlak, faktor-faktor yang mem-

pengaruhi Akhlak serta tiqiuan tentang pendidikan agirma terhadap akhlak anak

dalam keluarga di Kelurahan Lemah putro Kec. sidoarjo Kab. sidoado.
' 

Bab tiga, memuat laporan empiris tentang hasil penelitian yang mene-

rangkan tentang latar belakang obyek penelitian melifuti keadaan geografis,

keadaan dan jumlah penduduk, sosial budaya, sarana dan prasarana serta struktur

tata pemerintahan Kelurahan Lemah Putro diteruskan pelaksanaan pendidikan

agama dalam keluarga di Kelurahan Lemah Puho Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo

serta penyajian data dan analisa data.

Bab empat, merupakan bab terakhir dari pembahasan yang mem6icara-

kan tentang hasil penelitian, yaitv kesimpulan apakah pelaksanaan pendidikan

agama dalam keluarga di kelurahan Lemah Putro Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo

berpengamh terhadap akhlak anak, di bab inilah akan ditemukan jawabannya.




